ISSN: 2089-3787 m 489

Perencanaan Produksi Teralis Jendela Berbasis Linear
Programing Model Simplek

Hugo Aprilianto, Galih Ambarsari
Program Studi Sistem Informasi STMIK Banjarbaru
JI. A. Yani Km. 33,5 Loktabat Banjarbaru
hugo.aprilianto@gmail.com, galih.aza@gmail.com

Abstrak

Pada saat ini UD. JAYA MANDIRI masih menggunakan cara manual untuk menghitung
dan memperkirakan jumlah bahan baku dalam perencanaan dan pembuatan produk tralis. Hal
ini terkadang dapat menyebabkan perencanaan hasil yang kurang tepat khususnya dalam
penentuan bahan baku yang digunakan sehingga seringkali terjadi kekurangan bahan baku dan
kelebihan bahan baku yang diperlukan untuk membuat produksi.Keadaan yang demikian dapat
menimbulkan kerugian pada perusahaan.

Untuk itu perlu dibuatkan sebuah aplikasi untuk mengatasi permasalahan tersebut serta
dapat menentukan jenis tralis yang lebih diutamakan untuk diproduksisehingga mencapai hasil
yang tepat disesuaikan dengan kondisi bahan baku yang tersedia sehingga medapatkan
keuntungan yang optimal. Pada penelitian sebelumnya pernah dilakukan analisa untuk
menentukan kombinasi produk yang optimal dengan menggunakan metode simpleks (Indira
Suryadewi, 2010).

Hasil penelitian untuk penentuan perencanaan produksi teralis di UD. JAYA MANDIRI
menggunakan metode simpleks, yaitu sistem yang dibangun dapat menujukkan tingkat
kesesuaian sebesar 50%, sehingga sistem yang dibangun ini memiliki ketepatan dalam
menghitung perencanaan produksi dan dapat diguakan dalam membantu perhitungan
perencanaan produksi sebagai acuan dalam pengambilan keputusan.

Kata kunci : Simpleks, Perencanaan Produksi

Abstract

At this time UD. JAYA MANDIRI still usethe manual methodtocalculateand estimate
theamount of raw materialsin the design andmanufacture ofproductstralis. This can
sometimeslead toresults that are lesspreciseplanningparticularlyin the determination ofthe raw
materials usedsooftenthere is a lackof raw materialsand excessraw materialsneeded to
makeproduction. Suchcircumstancesmaycause harm to thecompany.

Foranapplicationthatneed to be madeto overcome these problemsandto determinethe
preferredtype oftralistobe producedso as to achievethe right resultaccording to the conditionsof
rawmaterialavailable soobtainoptimum benefit. Ina previous studyeverconductedan analysisto
determinethe optimalcombination of productsusingthe simplex method(Indira Suryadewi, 2010).
The results for the determination of the production planning trellis at UD. JAYA MANDIRI using
the simplex method, a system built to level showed an accuracy of 50%, so the system has a
built in calculating the accuracy of production planning and can diguakan in helping the
calculation of production planning as a reference in making decisions.

Keywords: Simplex, Production Planning

1. Pendahuluan

Pada saat ini UD. JAYA MANDIRI masih menggunakan cara manual untuk menghitung
dan memperkirakan jumlah bahan baku dari pengalaman sebelumnya dalam perencanaan dan
pembuatan produk tralis. Sehingga hal ini terkadang masih menyebabkan hasil yang kurang
tepat dalam penentuan bahan baku yang digunakan sehingga seringkali terjadi kekurangan
bahan baku dan kelebihan bahan baku tersebut sehingga menimbulkan kelebihan bahan baku
dan dapat menimbulkan kerugian. Untuk itu perlu dibuatkan sebuah aplikasi untuk mengatasi
kerugian tersebut serta dapat menentukan jenis tralis yang lebih diutamakan untuk diproduksi
sehingga mencapai hasil yang tepat disesuaikan dengan kondisi bahan baku yang tersedia
sehingga medapatkan keuntungan yang optimal.
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Pada penelitian yang dilakukan oleh Darmarani dkk.[1] mengenai Analisis Linear
Programming Dengan Metode Simpleks Dalam Penentuan Kombinasi Produk Yang Optimal
Untuk Meningkatkan Laba Pada PT Sulawesi Agung Jaya. PT. Sulawesi Agung Jaya adalah
perusahaan industri yang bertujuan untuk menciptakan atau menghasilkan peroduk jadi berupa
meubel rotan yang berkualitas, dimana untuk proses produksinya PT. Sulawesi Agung Jaya
membutuhkan sumber daya yang terdiri dari : bahan baku, tenaga kerja dan biaya overhead
pabrik. Oleh karena itu penggunaannya dilakukan secara optimal agar dicapai hasil produksi
yang optimal sehingga nantinya diperoleh laba yang seperti yang diharapkan, untuk
melaksanakan perencanaan tersebut perlu dukungan perencanaan pengalokasian sumberdaya
secara optimal sehingga menghasilkan produk meubel rotan yang tepat. Untuk menyusun
rencana pengalokasian sumberdaya dan hasil produk yang tepat dapat digunakan metode
kuantitatif yang sering disebut linear programming, yaitu suatu teknik matematika yang
memungkinkan perusahaan dapat menentukan kombinasi produk yang optimal dengan
memperhatikan sumberdaya yang tersedia dan merupakan alat bantu yang bermanfaat bagi
manajemen karena menyediakan prosedur yang sistematis dan efisien yang dapat dijadikan
pedoman pengambilan keputusan. Ternyata dari hasil perhitungan dengan metode linear
programming hasil yang diperoleh dari ketiga jenis produk yang ditawarkan, produk meubel
kursi yang dapat meningkatkan laba, dengan laba sebesar. Dengan demikian dapat
diisimpulkan bahwa program linear programming digunakan sebagai alat bantu dalam
pengambilan keputusan untuk memaksimalkan laba.

Dari penjabaran di atas, maka untuk mengatasi masalah yang ada di UD. JAYA
MANDIRI Banjarbaru dalam perencanaan produksi jenis tralis,maka digunakan metode linear
programming dengan model simpleks. Kendala yang terjadipada perencanaan produksi jenis
tralis yaitu terbatasnya bahan baku, yang digunakan untuk menghitung produksi dengan
menggunakan metode simpleks.Oleh karena itu, penelitian yang akan dilakukan ini adalah
menghitung perencanaan produksi teralis jendela dengan menggunakan metode simpleks
untuk menghasilkan produksi sesuai dengan perencanaan dan penggunaan bahan baku yang
terbatas sehingga menghasilkan jumlah keempat jendela yang diproduksi.

2. Metode Penelitian

Penelitian ini di dilakukan dengan melakukan pengamatan secara langsung di UD.
JAYA MANDIRI Banjarbaru. Adapun data-data dalam proses pembuatan produksi teralis dan
pintu terdiri dari data bahan baku, jenis produksi, persediaan bahan baku dan proses produksi
teralis dan pintu.

Persoalan program linier tidak selalu sederhana karena melibatkan banyak pembatas
dan banyak variabel sehingga tidak mungkin diselesaikan dengan metode grafik. Oleh karena
itu serangkaian prosedur matematik (aljabar linier) diperlukan untuk mencari solusi dari
persoalan yang rumit tersebut. Salah satu teknik penentuan solusi optimal yang digunakan
dalam pemrograman linier adalah metode simpleks (2][3][4]

Penentuan solusi optimal menggunakan metode simpleks didasarkan pada teknik
eleminasi Gauss Jordan. Penentuan solusi optimal dilakukan dengan memeriksa titik ekstrim
satu per satu dengan cara perhitungan iteratif. Sehingga penentuan solusi optimal dengan
simpleks dilakukan tahap demi tahap yang disebut dengan iterasi. Iterasi ke-i hanya tergantung
dari iterasi sebelumnya (i-1) [5][6]

Sebelum melakukan perhitungan iteratif untuk menentukan solusi optimal, pertama
sekali bentuk umum pemrograman linier dirubah ke dalam bentuk baku terlebih dahulu. Bentuk
baku dalam metode simpleks tidak hanya mengubah persamaan kendala ke dalam bentuk
sama dengan, tetapi setiap fungsi kendala harus diwakili oleh satu variabel basis awal. Variabel
basis awal menunjukkan status sumber daya pada kondisi sebelum ada aktivitas yang
dilakukan. Dengan kata lain, variabel keputusan semuanya masih bernilai nol. Dengan
demikian, meskipun fungsi kendala pada bentuk umum pemrograman linier sudah dalam
bentuk persamaan, fungsi kendala tersebut masih harus tetap berubah [7].

Pada permasalahan yang terjadi untuk perencanaan produksi teralis dan pintu, maka
dapat dijabarkan seperti di bawah ini:

UD. Jaya Mandiri Banjarbaru memiliki usaha memproduksi teralis dengan jenis teralis
jendela kecil, teralis jendela besar, teralis pintu tunggal dan teralis pintu ganda. Untuk
memproduksi keempat produk tersebut diperlukan bahan baku yang terdiri dari besi nako, plat
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strip, cat, tinner, besi ulir, pipa kotak, engsel, paku dan jam kerja. Dari beberapa bahan baku
yang ada tersedia jumlah maksimum bahan baku, seperti terlihat pada tabel 2.

Tabel 1 Persediaan Bahan Baku

No Kode Nama Barang Jumlah Satuan

1| BNO1 Besi Nako 40 | Batang
2 | PSO1 Plat Strip 60 | Batang
3| CT01 Besi Ulir 35 | Batang
4 | TNO1 Pipa Kotak 210 | Batang
5 | BUO1 Cat 75 | Kaleng
6 | PKO1 Tinner 40 | Kaleng
7 | EGO1 Engsel 60 | Box

8 | PUO1 Paku/skrup 55 | Box

9| wol Waktu 21 | Jam

Sumber: UD. JAYA MANDIRI Banjarbaru

Kebutuhan setiap unit produk akan bahan dan jam kerja, dapat dilihat dalam tabel 2 sebagai
berikut :
Tabel 2 Tabel Kebutuhan Alternative

Jenis . Jumlah bghan setiap 1 .Pro.duk _ Bahan Baku

Bahan Teralis . Teralis . Teralis Pintu | Teralis Pintu maksimum yang

Baku Jendela Kecil | Jendela Kecil Jeno_lela Jenqlela tersedia

A B Kecil C Kecil D

Besi Nako 2 2 2 2 40
Plat Strip 3 2 3 4 60
Besi Ulir 2 3 2 3 35
Pipa Kotak 1 2 1 2 210
Cat 2 1 2 2 75
Tinner 3 3 2 1 40
Engsel 4 3 3 4 60
Paku/skrup 2 2 2 2 55
Waktu 1 2 2 2 21

Sumber: UD. JAYA MANDIRI Banjarbaru

Keempat jenis produk memberikan keuntungan seperti terlihat pada tabel 3

Tabel 3 Tabel Laba Tiap Produk

Nama Produk polodunit | Juaihunit__ | 1202

Teralis Jendela Kecil A Rp215.500 Rp 415.000 | Rp 199.500
Teralis Jendela Kecil B Rp230.000 Rp 425.000 | Rp195.000
Teralis Jendela Kecil C Rp 250.000 | Rp 450.000 | Rp200.000
Teralis Jendela Kecil D Rp275.000 Rp 475.000 | Rp205.000

Sumber: UD. JAYA MANDIRI Banjarbaru

Masalah yang harus dipecahkan pada persoalan di atas adalah bagaimana menentukan jumlah
unit setiap jenis produk yang akan diproduksi dalam setiap bulannya.

Penyelesaian :

Untuk menyelesaiankan permasalahan optimasi, maka ditentukan variable yang tak diketahui
(variable keputusan) dan dinyatakan dalam symbol matematika.

1. Variabel Keputusan.
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X1 = Teralis Jendela Kecil A
X2 = Teralis Jendela Kecil B
X3 = Teralis Jendela Kecil C
X4 = TeralisJendela Kecil D
2. Berdasarkan pernyataan di atas, maka terbentuklah sebuah fungsi tujuan dan fungsi
kendala :
Maksimumkan Z = 415000X1 + 425000X2 + 450000X3 + 475000X4
Dimana :
Z = Keuntungan yang ingin dimaksimumkan
Y = Keuntungan persatuan produk
X = Jenis Teralisi/variabel keputusan
Kendala = 2X1 + 2X2 + 2X3 + 2X4 <40
3X1+2X2 +3X3 +4X4 <60
2X1+3X2 +2X3 +3X4 <35
1X1 +2X2 + 1X3 + 2X4 £ 210
2X1+1X2+2X3 +2X4 <75
3X1+3X2+2X3+1X4 <40
4X1+3X2+3X3+4X4 <60
2X1 +2X2 +2X3 +2X4 <55
1X1 +2X2 +2X3 +2X4 <21
X1,X2,X3,X4<0
Langkah selanjutnya adalah merubah fungsi kendala dari pertidaksamaan menjadi persamaan
dengan menambahkan variable slack, sehingga menjadi persamaan seperti di bawah ini.
Fungsi tujuan :Z - 415000X1 -425000X2 - 450000X3 - 475000X4
+Sl+Sg+S3+S4+S5+SG+S7+SB+SQ:O
Fungsi kendala :2X1 + 2X2 + 2X3 + 2X4+S1 < 40
3X1 +2X2 + 3X3 +4X4 +S2 <60
2X1 + 3X2 + 2X3 + 3X4+S3 <35
1X1 + 2X2 + 1X3 + 2X4+S4< 210
2X1 + 1X2 + 2X3 + 2X4 +S5<75
3X1 +3X2+2X3 +1X4 +S6 <40
4X1 + 3X2 + 3X3 + 4X4 +S7< 60
2X1 +2X2 +2X3 + 2X4 +S8<55
1X1 +2X2 + 2X3 + 2X4 +S9 <21
X1,X2,X3,X4<0

Dimana,

3. Hasil dan Pembahasan

Hasil analisa dan implementasi dari penerapan metode linear Programming model
Simpleks untuk memaksimalkan produksi pada UD. JAYA MANDIRI Banjarbaruakan
disampaikan pada bab ini. Hasil optimalisasi produksi dan keuntungan yang didapat dari proses
perhitungan menggunakan aplikasi yang dibuat dengan perancangan bahan baku, proses
perancangan dan harga setiap unit produk.

Kebutuhan setiap unit produk akan bahan dan jam kerja, dapat dilihat dalam tabel 4 sebagai
berikut :
Tabel 4 Tabel Kebutuhan Alternative

Jumlah bahan setiap 1 Produk
Jenis Terali Terali Terall Teralis Bahan Baku
Bahan eralls erails eralis Jendela maksimum yang
Jendela Kecil | Jendela Kecil Jendela - .
Baku . Kecil tersedia
A B Kecil C D

Besi Nako 2 2 2 2 40
Plat Strip 3 2 3 4 60
Cat 2 3 2 3 35
Tinner 1 2 1 2 210
Besi Ulir 2 1 2 2 75
Pipa Kotak 3 3 2 1 40
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Engsel 4 3 3 4 60
Paku/skrup 2 2 2 2 55
Waktu 1 2 2 2 21

Sumber: UD. JAYA MANDIRI Banjarbaru
Keempat jenis produk memberikan keuntungan seperti terlihat pada tabel 5
Tabel 5 Tabel Harga Tiap Produk

Nama Produk Harga pokok/unit Harga Jual/unit

Teralis Jendela Kecil A | Rp 215.500 Rp 415.000

Teralis Jendela Kecil B | Rp 230.000 Rp 425.000

Teralis Jendela Kecil C | Rp 250.000 Rp 450.000

Teralis Jendela Kecil D | Rp 275.000 Rp 475.000

Sumber: UD. JAYA MANDIRI Banjarbaru
Tabel 6 Tabel Hasil Produksi bulan Juli 2012
Bahan yang tersedia Hasil Produk Sisa Keuntungan
Nama Jumlah T J.en T. Jen T J_en T. J_en Bahan Penjualan
Satuan | Kecil A | BesarB Kecil C Kecil D

Besi Nako 40 | Batang 9
Plat Strip 60 | Batang 11
Besi Ulir 35 | Kaleng 0
Pipa Kotak 210 | Kaleng 40
Cat 75 | Batang 5 1 1 1 191 6500000
Tinner 40 | Batang 2
Engsel 60 | Box 2
Paku/skrup 55 | Box 24
Waktu 21 | Jam 0

Sumber: UD. JAYA MANDIRI Banjarbaru

Untuk menyelesaiankan permasalahan optimasi, maka ditentukan variable yang tak diketahui
(variable keputusan) dan dinyatakan dalam simbol matematika.
1. Variabel Keputusan.
Dimana, X1 = Teralis Jendela Kecil A
X2 = Teralis Jendela Kecil B
X3 = Teralis Jendela Kecil C
X4 = TeralisJendela Kecil D
2. Berdasarkan pernyataan di atas, maka terbentuklah sebuah fungsi tujuan dan fungsi
kendala :
Maksimumkan Z == 415000X1 + 425000X2 + 450000X3 + 475000X4
Dimana :
Z = Keuntungan yang ingin dimaksimumkan
Y = Keuntungan persatuan produk
X = Jenis Teralisi/variabel keputusan
Kendala = 2X1 + 2X2 + 2X3 + 2X4 <40
3X1 +2X2 + 3X3 +4X4 <60
2X1 +3X2 +2X3 +3X4 <35
1X1 +2X2 + 1X3 + 2X4 < 210
2X1+1X2 +2X3 +2X4 <75
3X1+3X2+2X3+1X4 <40
4X1+3X2+3X3+4X4 <60
2X1 +2X2 +2X3 +2X4 <55
1X1 +2X2 +2X3 +2X4 <21
X1,X2,X3,X4<0
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Langkah selanjutnya adalah merubah fungsi kendala dari pertidaksamaan menjadi
persamaan dengan menambahkan variable slack, sehingga menjadi persamaan seperti di
bawah ini.

Fungsi tujuan : Z - 415000X1 -425000X2 - 450000X3 - 475000X4 =0
Kendala: keterbatasan waktu dan juga tenaga kerja yang berjumlah 2 orang.
+Sl+52+S3+S4+S5+SG+S7+88+SQZO

Fungsi kendala :2X1 + 2X2 + 2X3 + 2X4+S1 < 40

3X1 +2X2 + 3X3 +4X4 +S2 <60
2X1 + 3X2 + 2X3 + 3X4+S3 <35

1X1 + 2X2 + 1X3 + 2X4+S4< 210

2X1 +1X2 +2X3 + 2X4 +S5<75

3X1 +3X2+2X3 +1X4 +S6 <40

4X1 + 3X2 + 3X3 + 4X4 +S7< 60

2X1 +2X2 + 2X3 + 2X4 +S8 <55

1X1 +2X2 +2X3 + 2X4 +S9 <21

X1, X2, X3, X4,51,52,53,54,S5,56,57,58,S9 <0

Dari Penjabaran konsep matematis di atas, maka selanjutnya dilakukan proses perhitungan
iterasi dengan menggunakan tabel sampai tidak ditemukan nilai negatif pada nilai Z, maka
iterasi dihentikan dan dinyatakan pencarian optimun telah tercapaiDari table optimal di atas,
maka :

Solusi optimal X; =10, X, =1, X3 = 2, X4 = 3dan Z = 6730000, artinya untuk
mendapatkan keuntungan maksimum sebesar Rp 6730000, dengan sisa bahan S1 =9 (besi
nako), S2 = 11 (plat strip), S3 = 0 (cat), S4 = 191 (tinner), S5 = 45 (besi ulir), S6 = 0 (pipa
kotak), S7 = 0 (Engsel), S8 = 24 (paku/skrup) dan bahan habis pakai S9 = 0 (waktu).

4. Kesimpulan

Dari hasil pembahasan UD. Jaya Mandiri Banjarbaru, maka dapat ditarik kesimpulan
sebagai berikut :

1. Perhitungan perencanaan produksi teralis jendela kecil dengan menggunakan aplikasi
perencanaan produksi teralis jendela kecil menggunakan metode simpleks, pada Bulan
Juli 2012 menghasilkan tingkat kesesuaian sistem sebesar 50% serta pada Bulan
Agustus 2012 menghasilkan tingkat kesesuaian sistem sebesar 57%. Hal ini
ditunjukkan dari proses pembandingan perhitungan perencanaan produk dengan data
asli dari UD. Jaya Mandiri dengan menggunakan metode simpleks memakai aplikasi
yang telah dibangun.

2. Dengan dibangunnya sistem aplikasi ini, maka perhitungan simpleks akan menjadi lebih
mudah.

3. Hasil perhitungan perencanaan produksi ini dapat dipakai sebagai acuan dalam
pengambilan keputusan perencaanaan produksi.
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